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Abstract

Moral education is the most important part of human life. This study aims to analyze and compare the concept of
moral education in the book Ayyuhal Walad by Imam Ghazali and Serat Wulangreh by Paku Buwono IV. This
type of research is library research (Library Research). The approach used in this study is a descriptive historical
approach. The results of this study are in the Book of Ayyuhal Walad by Imam Ghazali and Serat Wulangreh by
Paku Buwono IV, that: a) the sources of moral education are the Koran, al-sunah, ijmak, qiyas, b) The purpose of
education morals, namely that knowledge is put into practice, has a good personality and stays away from bad
behavior, seeking knowledge with the aim of seeking a formal diploma is inappropriate and inappropriate because
itis part of the goals of the world, ¢) Educational material, namely material for spiritual and inner (heart) education
originating from the Shari'a which includes monotheism, tasawuf, ubudiyah and dhauq, which dhauq cannot be
achieved except by practicing it, d) Everyone who studies knowledge must have a teacher or murshid. A teacher
or student must have good behavior or morals, have good knowledge, riyadhoh and mujahadah. Methods of moral
education, namely the method of storytelling.

Keyword: Moral Education, Imam Ghazali, Paku Buwono IV

Abstrak

Pendidikan akhlak merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan membandingkan konsep pendidikan akhlak dalam kitab Ayyuhal Walad karya Imam Ghazali
dan Serat Wulangreh karya Paku Buwono IV. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library
Research). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sejarah deskriptif. Hasil penelitian
ini terdapat dalam Kitab Ayyuhal Walad karya Imam Ghazali dan Serat Wulangreh karya Paku Buwono 1V,
bahwa: a) sumber pendidikan akhlak adalah al-Quran, al-sunah, ijmak, giyas, b) Tujuan pendidikan akhlak yaitu
ilmu yang diamalkan, berkepribadian baik dan menjauhi akhlak yang buruk, mencari ilmu dengan tujuan mencari
ijjazah formal tidak tepat dan tidak pantas karena merupakan bagian dari tujuan dunia, ¢) Materi pendidikan , yaitu
materi pendidikan ruhani dan batin (hati) yang bersumber dari syariat yang meliputi tauhid, tasawuf, ubudiyah
dan dhauq, yang dhauq tidak dapat dicapai kecuali dengan mengamalkannya, d) Setiap orang yang menuntut ilmu
pasti ada guru atau mursyidnya. Seorang guru atau murid harus memiliki akhlak atau akhlak yang baik, memiliki
ilmu yang baik, riyadhoh dan mujahadah. Metode pendidikan moral yaitu metode bercerita.

Kata Kunci: Pendidikan Akhlak, Imam Ghazali, Paku Buwono IV

Copyright (c) 2023 Tri Agus Santoso, Usman Abu Bakar, A. Dardiri Hasyim

o< Corresponding author: Tri Agus Santoso

Email Address: taroya_agus@yahoo.com (J1. Dr. Wahidin No.5, Penumping, Kota Surakarta, Jawa Tengah)
Received 8 Desember 2023, Accepted 15 Desember 2023, Published 22 Desember 2023

PENDAHULUAN

Paku Buwana IV memiliki sebuah karya yang fenomenal yaitu Serat Wulangreh yang berisi
tentang budi pekerti, moral, tata cara hidup dan perilaku. Serat Wulangreh tidak hanya merupakan karya
sastra murni namun juga memiliki nilai-nilai akhlak, moral dan budi pekerti yang mulia dan juga tinggi
(Munandar & Afifah, 2020). Serat Wulangreh mengajarkan tentang pitutur atau cara bicara serta moral

dan budi pekerti dalam kehidupan manusia khususnya pada masyarakat Jawa.
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Imam Ghazali dan Paku Buwana [V sama-sama memiliki pemikiran tentang pendidikan akhlak
yang ditulis dalam sebuah kitab atau serat (Apdareyna, 2021) (Alhady, 2023). Kedua tokoh sama-sama
melihat bahwa akhlak merupakan bagian terpenting dalam perjalanan hidup ini. Perbedaan dari kedua
tokoh besar di atas adalah latar belakang tokoh yang berbeda sehingga akan mempengaruhi pemikiran
pendidikan akhlak yang dihasilkan. Imam Ghazali lebih dipengaruhi oleh ajaran agama Islam
sedangkan Paku Buwana IV selain dipengaruhi oleh ajaran agama Islam, beliau juga dipengaruhi oleh
adat jawa serta kehidupan bangsawan yang ada di lingkungan keraton (Saihu, 2021). Berdasarkan pada
penjelasan di atas, peneliti akan mengkaji dan meneliti serta membandingkan antara Konsep Pendidikan
Akhlak kedua tokoh di atas yaitu Imam Ghazali dengan karya fenomenalnya Kitab Ayyuhal walad dan
Paku Buwana IV dengan karya legendarisnya Serat Wulangreh yang diberi judul: "Relevansi Konsep
Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Ayyuhal Walad Dan Serat Wulangreh Dengan Pendidikan Saat Ini”.

METODE

Pendekatan yang digunakan adalah historis deskriptif, yaitu dengan memaparkan data yang
diperoleh dari Kitab Ayyuhal Walad karya Imam Ghazali dan Serat Wulangreh karya Paku Buwana IV
yang merupakan manuskrip kuno yang ditulis oleh tokoh di bidang pendidikan. Data primer yang
digunakan dalam penelitian ini adalah semua kitab, buku dan karya yang ditulis oleh oleh Imam Ghazali
dan semua Serat, buku dan karya yang ditulis oleh Paku Buwono IV (Bramesta, 2021). Sumber
sekunder yang digunakan adalah karya-karya orang lain yang membahas tentang Imam Ghazali dan
Paku Buwono V. Teknik dokumentasi dipilih oleh peneliti karena penelitian ini merupakan library
reseach yang mengkaji tentang karya sastra tokoh, yang terdokumentasikan dalam sebuah kitab atau
serat. Analisis data dengan: Metode Analisis Deskriptif, Analisis Kritis. Metode Pembahasan: Metode
induktif, Metode deduktif , Metode komparasi.

HASIL DAN DISKUSI
Analisis Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Ayyuhal Walad
Konsep pendidikan akhlak dalam Kitab Ayyuhal Walad, sebagai berikut:
1. Sumber Pendidikan Akhlak
a. Syariat
(3L ¢ 155 a3V 8 g At o L 5315 Aol e addl,
b. Rasulullah
AL e Al g iy e 0 e i 035 4 i e
2. Materi Pendidikan Akhlak
a. Tasawuf
5o okt a5 05 Reli gkt &5 W G il St e sl 1008 a1 8 0 05k lfaica
Saand ¥ dal el W oo 38, Ca3asa &l o il
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b.

Tauhid

28 yaa OB A s Jab) 5 4B Jlas BB s e Cadly (i Gie A5l

Ubudiyah

5 e 30 el Adlas bAST ol 56 s sl e ol o) diay 5 sl W) Hgidl 4

A gl lla (3 S ¢l 85 G o Jad s

Dhaugq (Rasa)

) el Sy sm A Y e o ) i G 152 s el ol gl 15 0
e iaial (e 5l3a5 AT 53388 (il Abiay ag Y 50 (380 e 85 a5 i Y oall s 3L )

3. Tujuan Pendidikan Akhlak

a.

Menghilangkan sifat atau akhlak buruk

3 345 5 Al TS0 IR £ A oA L 5a A GILN s 481 2l i 5 s W 1SR i S

0 8 5 AR el S b AR5 05 5 A5 el £ 550 Gl e AN i3,

Menmiliki akhlak yang baik
Eaad 158 (5 eaing ¥ Uy Allasis) siadl e S i Gl 2 ) Aadle) s Al e el D G Ly b o jibe
a6 5 058 Gl a5 (Y1 53k Gy it adle Ok o A )

Bukan untuk mencari ijjazah dan bukan untuk mencari dunia

13 50 i 350 3 455 gl 58 00 5 Aol 0 e i K ke paa pmsia

3 e g 55 gyt 30 el bl OIS N il o

d. Mengamalkan Ilmu

G588 a0 Jaan A1) alad) OZan e 400 R0 1% Al Y i) 4 asloas adle 4341,

4. Guru dan Murid

a.

Menmiliki sifat akhlak yang mulia
1) Mengamalkan Ilmu
A ) fariad (386 Y oS Calf it 36 e el 08 315 050 (il V) s
2) Ikhlas dalam belajar dan mengajar
B 3 o a0 9508 A Gt S ) e 550 3 e S8 (S48 A e 450 sl
4 G Y ol Gl g 4314580 &l Tl 3l RIA G20 Al 08 460 Wl (d3ad) O 5A0)00 G Ul caiid s,
BB Ly dlaf el gl 106 Sooie 08 13 ;40 08 (L) aa sy Wl et o 54 1) ¢ S a0 J&e G
Ay B ) & G 130l e (o 23 Y 2 80 g B4 diile)
3) Riyadhoh dan Mujahadah
G380 bl 15 sl Y b 505 calally ¥ il ity Wl 5h By ulll 3535 odad s aaplaally
Kriteria seorang murid
Seorang salik atau murid ingin berhasil dalam mencari ilmu hendaknya ia memiliki 4
kriteria, yaitu a) memiliki akidah yang benar, b) bertaubat, ¢) memiliki kerelaan hati sampai

tidak memiliki musuh, d) mendahulukan ilmu syariat (Halimatussa’diyah, 2020).
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c. Kiriteria Guru atau Mursyid
£ A3 ) &3l il 3 G 580 of el ol ial oy TSN AT (e 6585 O adlalle (B
3A2a) ek IS5 g il 400 fim (e 20005 ol I 85565 0305 5 (8Y1 B i 320 5 B,
Metode Pendidikan Akhlak
a. Metode Permisalan (Tamsil)
5 JAS 585 s oAl AL sl HT £5%e B 0 A5 Sl 8 3 A ade Jaad oA Bhl5 e1s3
L Ak 555 AA LY g8 b elila b (Cuigall 5 ol ARG W) 435 Y G A sl s Sl i s Ll 3
b. Metode Muhasabah (Evaluasi Diri)
13555 ol st O 0 a1 in) - g adle 20 a0 O35 06153558 O 08 s,
c. Metode kisah atau cerita
Al L AT (1388 cas 3 3a o) 3 (3 Sl 485 4 08 AT B o 5 calda 10 Sanldll U1 G Sl s
Sl Ca3a o BLRE S G5 W) Gkl a5 Ly i
d. Metode Pembiasaan
388 35850 th iy (5d) 80 4 35 O G (U5l sl (9 Jasly 83,39
e. Metode Nasehat
el 58 O<ally Jan danall A5

Analisis Konsep Pendidikan Akhlak dalam Serat Wulangreh

Peneliti telah menganalisa tentang isi dari Serat Wulangreh karya Paku Buwono IV, sebagai

berikut:
Sumber Pendidikan Akhlak

1.

Al Quran, al Hadist, [jmak dan Qiyas

“Lamun ana wong micoréng ngélmi | tan mupakat ing patang prakara | aja sira age-age |
anganggép nyatanipun | saringana dipun barésih | limbangén lan kang patang | prakara rumuhun |
dalil khadis lan ijémak | lan kiyase papat iku salah siji | ana kang mupakat”
Adat yang baik

“Kang sékar pangkur winarna | 1élabuhan kang kanggo wong ngaurip | ala lan bécik puniku
| prayoga kawruhana | adat waton puniku dipun kadulu | miwah ta ing tatakrama | dén kaésthi siyang
ratri”
Siapa saja yang bisa memberikan kebaikan

“Kaping pate ya marang guru sayékti | sémbah kaping lima | ya marang gustiniréki |

parincine kawruhana”

Materi Pendidikan Akhlak

1.

Ajaran Ritual (Syariat)
“Anauga kéna dén antépi | yén ucul saking patang prakara | nora enak 1égétane | tan wurung
tinggal wéktu | panganggépe wus angéngkoki | aja kudu sémbahyang | wus salat katéngsun | banjure

buwang sarengat | batal karam nora nganggo dén rawati | bubrah sakéhing tata”
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2.

Kepercayaan (Tauhid)

“Tulisane ing lokil makpul rumuhun | pépancén sawiji-wiji | tan kéna owah sarambut |
tulising badan puniki | aja na mundur pakewoh”
Kebersihan dan ketajaman hati (Tasawuf)

“Padha gulangén ing kalbu | ing sasmita amrih lantip | aja pijér mangan nendra | ing

kaprawiran dén késthi | pésunén sariranira | c€gahén dhahar lan guling”

Tujuan Pendidikan Akhlak

1. Mengamalkan ilmu

“Angel témén ing jaman samangkin | ingkang pantés kéna ginuronan | akéh wong jaja
ngeélmune | lan arang ingkang manut | yén wong ngeélmu ingkang nétépi | ing panggawening sarak |
den arani luput | nanging ta asasénéngan | nora kéna dén wor kékarépanneki | pépancene priyongga”

2. Menghilangkan akhlak yang tercela

"Sapa sira sapa ingsun | angalunyat sarta &dir | iku 1€labéte uga | nom-noman adoh wong

bécik | émoh angrungu carita |carita ala lan bécik”
3. Menanamkan akhlak yang baik

“Mapan watéking manungsa | pan katému ing laku lawan linggih | solah muna-muninipun
| pan dadya panéngéran | kang apintér kang bodho miwah kang luhur | kang asor lawan malarat |
tanapi manungsa sugih”.

“Ngulama miwah maksiyat | wong kang kéndél tanapi wong kang jirih | durjana bébotoh
kaum | lanang wadon pan padha | panitiking manungsa wéwatékipun | apadene wong kang nyata |
ing pangawruh kang wis pasthi”

Guru dan Murid
1. Guru dan Murid memiliki akhlak yang mulia

“Pamédhare wasitaning ati | cumanthaka aniru pujongga | dahat mudha ing batine | nanging
kédah ginunggung | datan wruh yén akéh ngésémi | améksa angrumpaka | basa kang kalantur | tutur
kang katula-tula | tinalatén rinuruh kalawan ririh | mrih padhanging sasmita”

2. Seorang murid harus memiliki guru (mursyid)

“Jroning Kuran goning rasa yékti | nanging ta pilih ingkang uninga | kajaba lawan tuduhe |
nora kéna dén awur | ing satémah nora pinanggih | mundhak katalanjukan | témah sasar-susur | yén
sira ayun waskitha | sampurnane ing badanira puniki | sira anggégurua”

3. Kiriteria seorang guru (mursyid)

“Nanging yén sira géguru kaki | amiliha manungsa kang nyata | ingkang bécik martabate |
sarta kang wruh ing khukum | kang ngibadah lan kang wirangi | sokur oleh wong tapa | ingkang wus
amungkul | tan mikir pawéwehing lyan | iku pantés sira guronana kaki | sartane kawruhana”

4. Murid mendatangi guru

“Ingkang lumrah ing mongsa puniki | mapan guru ingkang golék sabat | tuhu kuwalik

karépe | kang wis lumrah karuhun | jaman kuna mapan ki murid | ingkang padha ngupaya | kudu
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anggéguru | ing méngko iki ta nora | kyai guru naruthuk ngupaya murid | dadia kanthinira”

Metode Pendidikan Akhlak

1.

Metode Do’a

“Pangeran kang sipat murah | jurungi khajating dasih | ingkang témén-tinéménan | pan iku
yjaring dalil | nyatane ana ugi | iya Ki Agéng ing Tarub | wiwitane nénédha | tan pédhot tumékéng
siwi | wayah buyut canggah warénge atompa”

Metode Praktek

“Panggawe bécik puniku | gampang yén wus dén lakoni | angel yén durung kalakyan | aras-
arasén nglakoni | tur iku dén lakonana | muphangati badannéki”
Metode cerita atau dongeng

“Carita gon ingsun nular | wong tuwa kang momong dhingin | akeh kang sugih carita | sun
rungokkén rina wéngi | saméngko maksih eling | sawise diwasaningsun | bapak kang paring wulang
| miwah ibu mituturi | tatakrama ing pratingkah kang raharja”

Metode Permisalan

“Aja na wong bisa tutur | ngémungna ingsun pribadi | aja na kang amémadha | angrasa
pintér pribadi | iku setan nunjang-nunjang | tan pantés dipun paréki” “Sikakna dén kaya asu | yén
wong kang mangkono ugi | dahwén opén nora layak | yén sira sandhingan linggih | nora wurung
katularan | bécik singkirana ugi”

Metode Riyadhoh

“Dipun sami ambanting sariranira | cégah dhahar lan guling | darapon sudaa | népsu kang
ngdémbra-Ombra | réréma ing tyasiréki | dadi sabarang | karsanira Iéstari”
Metode Lagu Atau Tembang

“Mulane sun muruk marang | kabéhe atmajaningwang | sun tulis sun wehi témbang |
darapon padha rahaba | énggone padha amaca | sarta ngrasakkén carita | aja bosén dén apalna | ing
rina wéngi elinga”

Metode Penyamaran (Menutupi keasliannya)

“Tapane nganggo alingan | pan sami alaku tani | iku kang kinarya sasap | pamrihe aja
katawis | ujub riya lan kibir | sumungah ingkang siningkur | lan éndi kang kanggonan | wahyuning
karaton Jawi | tinempelan anggé€pipun kumawula” “Puniku laku utama | tumindak sarta kakélir |
nora ngatingalkén lampah | wadine kang dén alingi | panédyane ing batin | pan jéro pangarahipun |

asore ngému rasa | prayoga tiniru ugi | anak putu aja na tinggal lanjaran”

Relevansi Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Ayyuhal Walad dan Serat Wulangreh Dengan
Pendidikan Islam Saat Ini

Peneliti menyimpulkan bahwa masih relevan untuk diterapkan pada pendidikan Islam ini:

Sumber pendidikan akhlak

Sumber pendidikan akhlak yang bersumber dari adat bisa digunakan selama tidak bertentangan

dengan ajaran agama Islam. Karena adat atau kearifan lokal merupakan suatu produk tingginya
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peradaban manusia.

Materi pendidikan akhlak

Materi pendidikan akhlak dalam Kitab Ayyuhal Walad karya Imam Ghazali dan Serat
Wulangreh karya Paku Buwono IV bisa dijadikan materi pendidikan akhlak saat ini. Hal ini dikuatkan
karena materi dalam kedua kitab tersebut mencakup materi antara manusia dengan Tuhan dan antara
sesama manusia, serta mencakup materi akhlak secara lahir dan batin.

Tujuan Pendidikan Akhlak

Tujuan pendidikan akhlak yang terdapat dalam Kitab Ayyuhal Walad karya Imam Ghazali dan
Serat Wulangreh karya Paku Buwono IV adalah yaitu menjadi orang yang beriman kepada Allah,
memiliki akhlak atau berwatak baik, mengamalkan ilmu, mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Hal ini juga sangat relevan karena tujuan orang tua memasukkan anaknya ke sekolah supaya memiliki
akhlak atau watak yang baik yang bisa menggapai kebahagiaan dan kesuksesan baik di dunia maupun
di akhirat (Hamid, 2020).

Subjek pendidikan (Guru dan Murid)

Guru harus memiliki keahlian khusus di bidangnya, memiliki karakter dan watak yang baik
juga. Hal ini juga relevan dengan pendidikan saat ini dengan adanya tuntutan guru profesional (Ansyah,
2022). Secara umum seorang guru dan murid harus memiliki pribadi yang profesional baik profesional
secara keilmuan dan kepribadian. Profesional keilmuan guru harus menguasai materi yang akan
disampaikan. Profesional kepribadian seorang guru dan murid harus memiliki akhlak yang baik dan
menghindari akhlak yang tercela (VERYSANJAYA, 2023).

Metode pendidikan akhlak

Metode pendidikan akhlak yang terdapat dalam Kitab Ayyual Walad karya Imam Ghazali dan
Serat Wulangreh karya Paku Buwono IV bertujuan untuk memudahkan dalam menanamkan akhlak
yang baik masih sangat relevan untuk diterapkan, seperti memberi nasehat, pembiasaan, praktek dan
lain sebagainya (Hasan & Alimah, 2023). Namun ada metode yang saat ini sering ditinggalkan yaitu

metode do’a (guru mendoakan murid dan murid mendoakan guru).

KESIMPULAN

Konsep pendidikan akhlak dalam Kitab Ayyuhal Walad Karya Imam Ghazali, sebagai berikut:
a) Sumber pendidikan akhlak, terdiri dari al Quran dan al Hadits, b) Materi pendidikan akhlak, terdiri
dari tasawulf, tauhid, ubudiyah (ibadah), dhauq (rasa), ¢) Tujuan pendidikan akhlak, yaitu menjadi orang
baik, mencari ilmu bukan untuk urusan keduniawiaan (mendapatkan Ijazah), mengamalkan [lmu yang
sudah diperoleh, d) Subjek pendidikan akhlak terdiri dari guru dan murid yang keduanya harus memiliki
akhlak terpuji dan menjauhi akhlak yang jelek serta mau mengamalkan ilmu yang dimilikinya, e)
Metode Pendidikan Akhlak, antara lain metode permisalan (tamsil), metode evaluasi diri (muhasabah).

Konsep pendidikan akhlak dalam Serat Wulangreh Karya Paku Buwono IV, terdiri: a) Sumber
pendidikan akhlak, yang terdiri dari al Quran, al Hadits, [jmak, Qiyas, adat yang baik, dan siapa saja
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yang bisa memberikan kebaikan, b) Materi pendidikan akhlak terdiri dari ajaran ritual (syariat),
kepercayaan (tauhid), kebersihan dan ketajaman hati (tasawuf), c) Tujuan pendidikan akhlak yaitu
mengamalkan ilmu, memiliki akhlak yang baik, menghilangkan akhlak yang tercela, d) Subjek
pendidikan akhlak terdiri dari guru dan murid, yang keduanya harus memiliki akhlak yang baik serta
meninggalkan perbuatan yang tercela, ¢) Metode pendidikan akhlak, antara lain: metode praktek,
metode cerita atau dongeng, metode permisalan, metode mujahadah dan riyadhoh.

Konsep pendidikan akhlak dalam Kitab Ayyuhal Walad dan Serat Wulangreh, masih relevan
dengan pendidikan Islam saat ini. Hal ini dibuktikan dengan beberapa hal berikut ini: a) Sumber
pendidikan akhlak berdasarkan Syariat dan adat atau budaya yang tidak bertentangan dengan syariat. b)
Materi yang disampaikan mencakup tentang perilaku dan watak yang baik, baik secara lahir maupun
batin, serta berbuat baik kepada Tuhan dan sesama. c¢) Tujuan yang ingin dicapai yaitu menjadi orang
yang berakhlak baik, mengamalkan ilmu, mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. d) Subjek
pendidikan yang mengajarkan akhlak harus memiliki keahlian khusus di bidangnya, memiliki karakter
dan watak yang baik juga. e) Metode pendidikan akhlak masih sangat relevan untuk diterapkan, seperti
metode nasehat, pembiasaan, praktek dan lain sebagainya. Namun ada metode yang saat ini sering
ditinggalkan yaitu metode do’a dan duduk bersama ulama.

Adapun saran dari penulis, sebagai berikut, bagi guru, hendaknya selalu mengikuti
perkembangan zaman namun tidak meninggalkan ajaran syariat yang ada, bagi pemangku kebijakan
(yayasan, sekolah dan pemerintah), hendaknya memilih materi pendidikan dan subjek pendidikan (guru
dan murid) yang sesuai dengan kriteria, bagi masyarakat, hendaknya memilih tempat yang sesuai untuk
menyekolahkan anak, bagi peneliti, hendaknya memperbanyak penelitian tentang karya para leluhur

dan ulama terdahulu, supaya bisa dipahami dan diamalkan oleh generasi sekarang ini.
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